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Abstrak

Ikan tembakul merupakan jenis biota yang memanfaatkan pantai sebagai habitat.
Daerah ini dijadikan sebagai tempat hidup dan berkembang, selain itu dijadikan lokasi
mencari makanan. Mudskipper merupakan ikan yang hidup di daerah pasang-surut dan
menyerupai hewan amfibi serta menyukai daerah berlumpur.  Penelitian bertujuan
untuk menganalisis struktur komunitas dan karakteristik habitat ikan Tembakul di
pesisir pantai Ternate. Sampel ikan diambil menggunakan jaring berukuran 3x3 meter
dengan menggunakan metode survey jelajah. Ikan kemudian dihitung jumlah, difoto dan
dilakukan identifikas jenis. Analisis menggunakan rumus kelimpahan (X),
keanekaragaman jenis (H’), dominansi (C) dan keseragaman jenis (E). Pengambilan
data topografi dan tipe pantai dilakukan berdasarkan pengamatan langsung di lapangan,
dengan melihat kondisi langsung karakteristik pantai setiap stasiun. Hasil penelitian
nama ikan tembakul (lokal:Tidalo) ditemukan 5 jenis yaitu Boleophtalmus boddarti,
Periophtalmus  chrysospilos, Periophtalmus waltoni, Periophtalmus gracilis
,Periophtalmus weberi. Jumlah spesies ditemukan berbeda di setiap stasiun.
Kelimpahan ikan tertinggi di stasiun I dan Il, kemudian terendah pada stasiun V.
Keankeragaman jenis ikan rendah, keseragaman kecil dan dominansi rendah.
Karakteristik habitat ikan tembakul ditemukan pada daerah pantai berbatu dan berpasir
dengan karakteristik topografi bervariasi.
Kata kunci : Ikan tembakul,Gobiidae,Pesisir Pulau Ternate

I. PENDAHULUAN

Pulau Ternate secara adminitrasi masuk kedalam wilayah Provinsi Maluku Utara.
Pulau ini memiliki tipe pantai berpasir dan berbatu yang terdapat di sepanjang pesisir.
Ketersediaan tipe pantai di sepanjang pesisir dijadikan habitat berbagai macam biota
laut. Ikan tembakul merupakan jenis biota yang memanfaatkan pantai sebagai habitat.
Daerah ini dijadikan sebagai tempat hidup dan berkembang, selain itu dijadikan lokasi
mencari makanan. Mudskipper merupakan ikan yang hidup di daerah pasang-surut
(Muhtadi et al., 2016). lkan ini mampu berjalan di atas lumpur, bahkan mampu
memanjat akar-akar mangrove (Muhtadi et al., 2016 ; Murdy, 1986). lIkan tembakul
disebut juga dengan mudskipper, karena kebiasaanya  melompat di lumpur

49



E-ISSN : 2685-8827
Jurnal Manajemen Riset dan Teknologi
Universitas Karimun (JURNAL MARITIM)
Vol. 1. No.2. Februari

(Purwaningsih et al., 2014). Jenis ikan ini masuk dalam family Gobiidae: subfamili
Oxudercinae yang hidup menyerupai  hewan amfibi dan menyukai daerah
berlumpur yang tersebar di  perairan pantai bermangrove di kawasan Asia
Tenggara termasuk Indonesia (Tang et al., 2009).

Ikan ini menjadikan daerah pantai berbatu dan mangrove sebagai daerah habitat
(Murdy, 1989). Muhtadi et al., (2016) mengatakan bahwa ikan tembakul dapat juga
memanjat akar mangrove atau kayu yang terendam di daerah pantai. lkan Tembakul
adalah spesies yang hidupnya juga dipengaruhi dari hutan mangrove (Bidawi et al.,
2017 ). Menurut Al-Behbehani dan Ebrahim (2010) ikan Tembakul mampu bertahan
di daerah pasang surut karena memiliki kemampuan bernafas melalui kulit
tubuhnya dan lapisan selaput lendir di mulut serta kerongkongannya. Ikan ini
mampu menoleransi perubahan salinitas dan suhu yang sangat luas, hidup di daerah
pasang surut sepan-jang pantai dan estuaria yang ditumbuhi mangrove (Djumanto et
al.,2012).

Penelitian tentang ikan Tembakul telah dilaporkan Purwaningsih et al., (2014)
tentang komposisi kimia dan asam lemak ikan Tembakul akibat pengolahan suhu tinggi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan memberikan pengaruh (a = 0,05) pada
kadar air, abu, lemak, asam nervonat (C24:1), asam linoleat (C18:2n6c), asam
arakidonat (C20:4n6), EPA (C20:5n3), dan DHA (C22:6n3). Neni et al., (2015)
melakukan penelitian tentang populasi ikan Tembakul (Periophthalmus modestus) di
kawasan hutan mangrove Kualo Lingkar Barat Bengkulu. Muhtadi et al., (2016)
melakukan penelitian identifikasi dan tipe habitat ikan Tembakul di Pantai Bali
Kabupaten Batu Bara Provinsi Sumatera Utara. Maturbongs et al.,(2018) tentang studi
keanekaragaman ikan Tembakul pada muara Sungai Maro dan kawasan Mangrove
Pantai Kembapi. Penelitian terdahulu diatas menunjukan bahwa ikan Tembakul
merupakan biota laut penting, sehingga perlu dilakukan penelitian. Namun informasi
dan data tentang ikan Tembakul di pesisir pantai Ternate hingga saat ini belum tersedia,
sehingga perlu dilakukan kajian tentang ikan untuk dijadikan sebagai sumber informasi
untuk dijadikan sebagai dasar dalam pengelolaan (Akbar et al.,2018).

1. METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan bulan April 2019, di pesisir pantai Ternate. Provinsi
Maluku Utara. Lokasi pengambilan data penelitian bertempat di perairan Kota Ternate
yakni Pantai Bula (Stasiun I), Tobololo (Stasiun II), Togafo (Stasiun 111), Talaga Boki
(Stasiun 1V) dan Kalumata (Stasiun V). Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan
mempertimbangkan kehadiran, karakteristik pantai dan habitat ikan tembakul. Sampel
ikan diambil menggunakan jaring berukuran 3x3 meter dengan menggunakan metode
survey jelajah. Ikan kemudian dihitung jumlah, difoto dan dilakukan identifikas jenis.

Pengambilan sampel ikan dilakukan sebanyak 3 (tiga) kali pengulangan dalam
setiap lokasi. Penerapan teknik sampling ini dikarenakan mempertimbangkan mobilitas
ikan yang tinggi. Teknik penggunaan jaring dilakukan dengan cara, tangan kanan
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memegang ujung jaring dan tangan kiri memegang bagian belakangan jaring. Ikan yang
tertangkap kemudian dimasukkan ke kertas sampel berisi alkohol 70%. Kertas sampel
kemudian diberikan label atau tanda stasiun dan pengulangan sampel yang dilakukan.
Sampel ikan yang diperoleh kemudian di identifikasi pada Laboratorium Hidro-
Oseanografi Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Khairun. Identifikasi jenis
ikan berdasarkan pedoman identifikasi (Kottelat et al., 1993) dan hasil penelitian
(Muhtadi et al., 2016 ) serta menggunakan data base jenis ikan (www.Fishbase.com).

LAUT B)

Gambar 1. A). Peta Lokasi Penelitian dan B). llustrasi Pengambilan Ikan Tembakul

Pengambilan data topografi dan tipe pantai dilakukan berdasarkan pengamatan
langsung di lapangan, dengan melihat kondisi langsung karakteristik pantai setiap
stasiun. Pengamatan karakteristik topografie dan tipe pantai pantai bertujuan untuk
mendeskripsikan kondisi habitat ikan tembakul. Data dan informasi yang diperoleh
kemudian di deskripsikan dengan pembuatan gambar ilustrasi topografi pantai.

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus kelimpahan (X)
(Odum,1993), keanekaragaman jenis (H’) (Krebs, 1989), dominansi (C) (Odum,1993)
dan keseragaman jenis (E) (Odum,1993).
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi dan Jumlah Jenis Ikan Tembakul

Komposisi jenis ikan tembakul ditemukan 2 genus dari 5 spesies (Tabel 1 dan
Gambar 3). Genus Periophtalmus memiliki jumlah spesies terbanyak, jika dibandingkan
dengan genus Boleophtalmus (Tabel 1). Jumlah hasil tangkapan pada stasiun |
diperoleh sebanyak 324 dengan jenis yang banyak tertangkap yaitu Boleophtalmus
boddarti dari genus Boleophtalmus dengan hasil tangkapan 196 ekor (Tabel 2).
Stasiun 11 jumlah hasil tangkapan yang diperoleh sebanyak 169 ekor yang terdiri
dari 2 spesies dengan jumlah terbanyak pada spesies Periophtalmus waltoni yakni 166
individu (Tabel 2). Stasiun 1l diperoleh hasil tangkapan sebanyak 301 dengan jumlah
spesies terbanyak adalah Boleophtalmus boddarti yaitu 222 individu (Tabel 2). Stasiun
IV hanya ditemukan spesies Periophtalmus weberi dengan jumlah 78 individu (Tabel
2). Stasiun V juga ditemukan spesies yang sama dengan stasiun IV yakni spesies
Periophtalmus weberi dengan jumlah 62 individu (Tabel 2).

Tabel 1. Komposisi Ikan Tembakul

- . Nama
No Famili Genus Spesies indonesia LoKal
1 Boleophtalmus  Boleophtalmus boddarti
Periophtalmus chrysospilos Tembakul
’ Gobiidae Periophtalmus Periophtalmus waltoni dan Tidalo
Periophtalmus gracilis Gelodok
Periophtalmus weberi
Tabel 2. Stasiun, Lokasi, Spesies, Pengulangan dan Jumlah
Stasiun Lokasi Spesies P1 P2 P3 Jumlah
1 Bula Boleophtalmus boddarti 60 73 63 196
Periophtalmus chrysospilos 40 44 44 128
Total 324
Periophtalmus waltoni 44 40 32 116
2 Tobololo Periophtalmus gracilis 29 14 10 53
Total 169
.| Boleophtalmus boddarti 72 76 74 222
3 Talaga Boki Periophtalmus weberi 14 30 35 79
Total 301
4 | Togafo | Periophtalmus weberi | 26 | 27 | 25 78
Total 78
5 | Kalumata | Periophtalmus weberi | 19 | 24 | 19 62
Total 62

Ket : P = Pengulangan
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Keseluruhan total spesies paling banyak terdapat pada Boleophtalmus boddarti,
hal ini dikarenakan spesies ini ditemukan dengan jumlah yang banyak pada dua stasiun
I dan Il (Gambar 2). Tinggi jumlah spesies pada kedua stasiun mengindikasikan bahwa
daerah tersebut merupakan habitat yang cocok untuk tumbuh dan berkembang. Lokasi
stasiun | dan Il merupakan daerah pantai berbatu dengan topografi pantai curam.
Bebatuan pada daerah ini merupakan tipe bebatuan pantai alami dengan ukuran besar.
Selain itu juga dalam jumlah yang banyak, dengan demikian ikan tembakul jenis ini
menyukai untuk dijadikan sebagai tempat menetap disaat pasang tertinggi dan pada saat
surut ikan kemudian masuk di celah bebatuan untuk berlindung dari hembasan ombak
serta sinar matahari. Daerah intertidal merupakan daerah yang sangat baik bagi
kehidupan ikan gelodok, namun pada saat surut kondisi suhu mulai naik karena daerah
tersebut terpapar sinar matahari tanpa ada pelindung, sehingga ikan gelodok
bersembunyi (Muhtadi et al.,2016 dan Sunarni dan Maturbongs, 2016). Hal ini tentunya
berbeda dengan ikan tembakul yang hidup di daerah muara sungai. Kelimpahan ikan
tembakul ditemukan tinggi disaat air laut surut dan rendah disaat pasang. Kondisi
demikian diakibatkan karena ketika pasang kondisi air di badan sungai terisi dengan
penuh sehingga ikan-ikan bersembunyi ke dalam sarangnya yang memiliki
kemungkinan untuk menghindari predator (Muhtadi et al.,2016).

Total Jumlah Setiap Spesies
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Gambar 2. Total Jumlah setiap spesies

Kelimpahan ikan pada setiap stasiun bervariasi (Gambar 4). Kelimpahan teringgi
ditemukan pada stasiun | dan Il, sedangkan kelimpahan ikan terendah ditemukan pada
stasiun V (Gambar 4). Kelimpahan ikan tinggi di stasiun I dan Il disebabkan karena
jumlah individu setiap spesies yang ditemukan dalam jumlah banyak. Muhtadi et al.,
(2016) mengatakan bahwa pada daerah pantai kelimpahan ikan lebih terlihat pada
saat pasang dari pada saat surut, dimana saat surut kondisi suhu mulai naik karena
daerah tersebut terpapar sinar matahari tanpa ada pelindung. Keadaan seperti ini
memungkina terjadinya perpindahan ataupun menciptakan kondisi habitat yang kurang
sesuai. Sehingga hanya ditemukan beberpa jenis ikan yang mampu hidup dan bertahan
didaerah ini.
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Gambar 3. Spesies lkan Tembakul. A). Boleophtalmus boddarti, B). Periophtalmus
waltoni, C). Periophtalmus chrysospilos, D). Periophtalmus weberi dan E).
Periophtalmus gracilis
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Gambar 4. Kelimpahan Ikan Tembakul

Hasil perhitungan indeks keanekaragaman Shannon Wiener pada stasiun | (Bula)
adalah 0.67, indeks dominansi dengan nilai 0.52 dan keseragaman yakni 0.97.
Perhitungan indeks keanekaragaman stasiun 1l (Tobololo) adalah 0.62, indeks
dominansi yaitu 0.57 dan keseragaman sebesar 0.90. Stasiun Il (Talaga Boki)
ditemukan indek keanekaragaman dengan nilai 0,58, dominansi yakni 0.61 serta
indeks keseragaman yaitu 0.83. Stasiun IV (Togafo) dan V (Kalumata) indek ekologi
kedua stasiun memiliki nilai sama pada indeks dominansi yaitu nilai 1.00, sedangkan
untuk indeks ekologi lain tidak ditemukan. Hal ini dikarenakan pada kedua lokasi hanya
ditemukan satu spesies ikan tembakul yaitu spesies Periophtalmus weberi.

Sunarni dan Maturbongs (2016) mengatakan bahwa keanekaragaman jenis
merupakan kKkarakteristik tingkatan dalam komunitas berdasarkan organisasi
biologisnya, suatu komunitas dikatakan mempunyai keaneragaman yang tinggi jika
komunitas tersebut disusun oleh banyak spesies. Rendahnya nilai keanekaragaman ikan
diakibatkan spesies yang ditemukan berjumlah sedikit. Kondisi habitat ikan tembakul
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pada keseluruhan stasiun berada tipe pantai berbatu dengan kondisi topografi yang
berbeda-beda.selain itu terdapat pengaruh oseanografie seperti pasang surut, arus local
dan gelombang tinggi disaat tertentu. Kondisi secara umum menunjukan bahwa
lingkungan perairan dan habitat sekitar kurang baik untuk kehidupan ikan tembakul.
Menurut Nybakken (1997) bahwa nilai keanekaragaman tinggi menandakan lingkungan
yang nyaman dan stabil sedangkan nilai keanekaragaman rendah menandakan
lingkungan yang menyesakkan dan berubah-ubah.
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Gambar 5. Keanekaragaman, Dominansi dan Keseragaman Ikan Tembakul

Hasil analisis indeks dominansi menunjukan bahwa tidak terdapat spesies yang
mendominasi pada keselurah stasiun, dimana hasil analisis diperoleh nilai 0,52-1. Hal
ini diakibatkan karena spesies yang ditemukan memiliki kemiripan jumlah dan
kehadiran pada setiap stasiun pengamatan. Menurut Odum (1971) dan Akbar et al.,
(2018) mengatakan bahwa apabila dominansi <2 menjelaskan tidak terdapat spesies
ikan yang mendominan. Sunarni dan Maturbongs (2016) mengatakan bahwa rendahnya
dominansi menunjukan tidak ada spesies yang mendominasi di area tersebut.
Keseragaman ditemukan tinggi pada keseluruhan stasiun dengan nilai >6, hal ini
menunjukkan bahwa spesies yang ditemukan lebih merata pada setiap stasiunnya karena
tidak terdapat spesies yang lebih dominan (Nasir et al, 2017).

Pesisir pantai Bula memiliki dua tipe yaitu pantai berpasir dan berbatu, namun
secara keseluruhan lebih didominasi pantai berbatu. Material bebatuan yang berukuran
besar tersebar disepanjang pantai. Tipe pantai seperti ini merupakan habitat ikan
tembakul. Menurut Prayoga (2016) habitat ikan tembakul ditemukan pada daerah
berlumpur, berbatu, tepi sungai, muara, hutan bakau, dan di wilayah pasang surut.
Kondisi pantai berbatu mempermudah ikan tembakul untuk berdiam diri diatas batu.
Selain itu susunan batu memberikan ruang untuk dijadikan sebagai tempat tinggal ikan
tembakul. Topografi pantai Bula memiliki kelerengan yang curam dengan tipe pantai
berbatu. Daerah pantai yang terbuka memberikan peluang adanya intensitas gelombang
yang tinggi serta arus yang kuat pada saat musim Barat. Frekuensi gelombang yang
tinggi dan membawa material bebatuan serta pasir kedaratan akan membentuk
karakteristik pantai. Startifikasi perairan pantai Bula beragam yakni berpasir pada
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bagian daratan, batuan besar, berbatu terjal dan dasar perairan ditemukan pasir halus.
Muhtadi et al., (2016) mengatakan bahwa tipe habitat ikan tembakul ditemukan pada
daerah mangrove, sungai dan daerah pasang surut (intertidal).

Batu Terjal

Gambar 6. Karakteristik Topografi Pantai Tempat Habitat Ikan Tembakul. A). Pantai
Bula, B). Pantai Tobololo, C). Talaga Boki, D). Pantai Togafo dan E). Pantai
Kalumata

Pantai Tobololo sendiri di dominasi oleh tipe pantai berbatu. Keberadaan hutan
mangrove dan pantai yang mempunyai fungsi ekologis yaitu sebagai feeding
ground, spawning ground dan nursery ground bagi berbagai jenis ikan dan biota laut
lainnya (Kusmana, 1995). Selain itu menurut Nugroho et al., (2016) mengatakan bahwa
ikan tembakul hidup pada habitat pemukiman penduduk, lahan terbuka dan daerah
pantai serta mangrove. Topografi pantai tobololo memiliki kelerengan yang landai
dengan komposisi bebatuan yang bervariasi. Selain itu ditemukan luasan terumbu
karang yang cukup luas yang mendapatkan pengaruh pengaruh pasang surut.
Keberadaan ekosistem karang dan batuan pantai menjadikan daerah ini sebagai daerah
yang sesuai untuk dijadikan sebagai habitat ikan gelodok. Sunarni dan Maturbongs
(2016) mengatakan bahwa sebagai amphibious ikan ini dapat menyesuaikan diri secara
unik ke habitat intertidal.

Pantai Talaga Boki ditemukan tipe pantai berpasir dengan kumpulan bebatuan
yang berada disepanjang pantai. Bebatuan pantai yang menyebar ini, dijadikan ikan
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tembakul sebagai habitat. lkan tembakul menjadikan bebatuan sebagai media untuk
menetap disaat pasang dan surut. Selain itu ikan tembakul menjadikan sebagai tempat
pencari makan dan daerah pembesaran nya. Topografi pantai Talaga Boki memiliki
kelerengan yang landai, dimana pada bagian daratan ditemukan bebatuan pantai.
Stratifikasi topografi selanjutnya ditemukan pasir yang dijadikan terumbu karang
sebagai habitat. Kemudian bagian dasar perairan ditemukan pasir halus. Topografie
yang landai memberikan ruang yang cukup untuk dijadikan sebagai tempat tinggal ikan
gelodok.

Tipe pantai Togafo adalah pantai berbatu. Geomorfologi dasar perairan Pulau
Ternate dipengaruhi oleh energi gelombang yang berasal dari Laut Maluku, karena
Pulau Ternate merupakan pulau kecil, berada di daerah terbuka yang langsung
berhadapan dengan Laut Maluku. Untuk pantai togafo sendiri di dominasi oleh tipe
pantai berbatu. Menurut Prayoga (2016) habitat ikan Tembakul yaitu terdapat pada
daerah berlumpur, berbatu, di tepi sungai, muara, hutan bakau, dan di wilayah pasang
surut. Geomorfologi dasar perairan Pulau Ternate dipengaruhi oleh energi
gelombang dengan intensitas tinggi yang berasal dari Laut Maluku. Pulau Ternate juga
sangat merasakan dampak dari adanya arus lintas Indonesia yang berasal dari
Samudra Pasifik menuju Samudra Hindia pada musim Timur dan ketika musim Barat
arus lintas Indonesia bergerak menuju Samudra Pasifik. Berdasarkan pengamatan
langsung dilapangan bahwa Topografi pantai togafo memiliki kelerengan yang curam.
Walaupun memiliki kelerengan yang curam di daerah ini terdapat jenis ikan tembakul
yang hidup di daerah ini diantaranya yaitu jenis ikan Periophtalmus weberi.

Karakteristik pantai yang ditemukan pada daerah ini adalah pantai berbatu.
Kondisi ini memungkinkan ikan gelodok menjadikan lokasi ini sebagai habitat.
Bebatuan pantai yang tersebar dipanjang pantai dengan membentuk hamparan
memberikan kesempatan hidup dan berkembang ikan gelodok. Pantai Kalumata
memiliki kelerengan yang landai dan pasir berbatu, selain itu di temukan ekosistem
lamun dan karang. Topografi yang landai memberikan keuntungan ekologi pada ikan
tembakul. Hal ini dikarenakan daerah memiliki ruang habitat yang luas.

V. KESIMPULAN

Ikan Tembakul (lokal:Tidalo) yang ditemukan sebanyak 5 spesies dari 2 genus.
Hasil total analisis data pada V stasiun bahwa nilai Indeks keanekaragaman jenis ikan
tembakul tergolong rendah. Hasil analisis menunjukan bahwa tidak ditemukan
dominansi jenis dan keseragaman serta dominansi tergolong rendah. Karakteristik
habitat ditemukan pada pantai berbatu dan berpasir dengan bentuk topografi pantai yang
beragam.
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